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Nama  :   Sulpadli 
NIM  :   30600113078 
Judul : Politik Masyarakat Pesisir (Studi Terhadap Partisipasi 
Politik.Komunitas.Nelayan Desa Pitulua pada kemenangan 
Nur.Rahman dan Abbas di..Pilkada Kabupaten Kolaka Utara 
....2017) 
 
Skripsi ini membahas mengenai Partisipasi Politik  masyarakat pesisir 
Desa Pitulua pada kemenangan Nur Rahman dan Abbas pada Pilkada Kab. 
Kolaka Utara 2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Partisipasi politik  
komunitas nelayan Desa Pitulua dan mengetahui motif politik keterlibatan 
komunitas nelayan Desa Pitulua atas keterpilihan Nur Rahman dan Abbas pada 
Pilkada di Kab. Kolaka Utara 2017. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 
dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Dalam menganalisis pokok 
permasalahan, maka penelitian ini menggunakan teori partisipasi politik, teori 
perilaku politik dan motif berpolitik. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa, Partisipasi Politik  masyarakat 
pesisir komunitas nelayan di Pilkada Kab. Kolaka Utara tidak terlepas dari 
interaksi elit desa Pitulua dengan komunitas nelayan sehingga memiliki sinergi 
untuk mengakomodir kepentingan nelayan selain itu, Interaksi antara komunitas 
nelayan dengan Tim Sukses Nur Rahman dan Abbas menambah dampak 
Partisipasi Politik  komunitas nelayan dalam Pilkada Kabupaten Kolaka Utara, 
kemudian hal ini yang mengasumsikan bahwa komunitas nelayan Desa Pitulua 
menjadi basis kekuatan politik yang menunjang kemenangannya. Kondisi yang 
ada di Desa Pitulua ini berbanding lurus antara motif politik dan gerakan 
komunitas nelayan desa Pitulua yang pada dasarnya menginginkan pemenuhan 
kehidupan nelayan, pasangan Nur Rahman dan Abbas dalam pencalonannya 
berhasil menarik hati nelayan terkait program kerja yang  menyentuh sektor 
perikanan. Masyarakat pesisir Desa Pitulua, menjadi penopang kemenangan 
pasangan Nur Rahman dan Abbas sebab dianggap lebih mengedepankan nelayan 
Kata Kunci : Masyarakat Pesisir, Partisipasi Politik, Motif Politik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejarah pembangunan yang kita jalani sejak kemerdekaan hingga saat ini 
tidak terlepas dari persoalan kemiskinan yang menimpa sebagian masyarakat kita. 
Orientasi ideologi yang menjadi basis pemikiran pembangunan rezim politik, 
sejak dari orde demokrasi liberal pada awal kemerdekaan hingga akhir tahun 50-
an orde demokrasi terpimpin atau orde lama sepanjang tahun 1959 1966, orde 
demokrasi pancasila atau rezim orde baru, sampai dengan orde reformasi sejak 
tahun 1998 sekarang belum mampu menghapus masalah kemiskinan. Masalah 
kemiskinan dan keterbelakagan sosial lainnya masih tetap menjadi agenda 
pembagunan yang penting.Yang berubah hayalah rezin kekuasaan semata.
1
 
Dibanding dengan rezim-rezim sebelumnya, resim orde reformasi 
sebenarnya memiliki peluang besar untuk mengatasi persoalan kemiskinan, 
karena pada masa ini pembangunan nasional berbasis otonomi daerah di tinggkat 
kabupaten/ kota sudah dilaksanakan sejak tahun 2001. Impian otonomi daerah 
yang  sudah digagas oleh  parah pendiri negara baru bisa direalisasikan setelah 
setegah abad lebih kita mengeyam kemerdekaan nasional. Otonomi daerah 
memberikan kesempatan kepada pemerintah daerah (provinsi/kabupaten/kota) 
untuk merancang program-program pembangunan yang bersifat bottom-up mulai 
diperhatikan dan ini menjadi penanda pembeda signifikan jika dibandingkan 
                                                           
1Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media,2009), h.6. 
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dengan masa orde baru yang lebih megedepankan strategi pembangunan yang 
bersifat top-down.
2
 
 Sekalipun pada tataran politik dan kebijakan, otonomi daerah merupakan 
jalan pembangunan yang ideal untuk menpercepat pencapaian tujuan-tujuan 
pembangunan, tetapi pada tataran inplementasi masih belum efektif. Dari aspek 
komposisi anggaran pembangunan saja, sekitar 75%-80% digunakan untuk 
belanja rutin, sedangkan antara 20%-25% digunakan untuk belanja pembangunan. 
dengan memerhatikan masalah-masalah pembangunan yang komleks di daerah, 
alokasi anggaran belanja pembangunan yang cukup kecil sudah tentu tidak 
memadai untuk megatasi masalah-masalah pembangunan yang ada. Dengan 
keterbatasan tersebut, penaganan persoalan kemiskinan dan pemberdayaan sosial 
ekonomi masyarakat menjadi kurang efektif dan tidak optimal.
3
 
 Secara geografis masyarakat nelayan adalah  masyarakat yang hidup, 
tumbuh, dan berkembang di kawasan pesisir, yaitu suatu kawasan transisi antara 
wilayah darat dan laut. Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri atas 
kategori-kategori sosial yang membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memiliki 
sistem nilai dan simbol-simbol kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka 
sehari-hari. Faktor kebudayan ini menjadi pembeda masyarakat nelayan dari 
kelompok sosial lainnya, sebagian besar masyarakat pesisir, baik lansung maupun 
tidak langsung, mengantungkan kelangsugan hidupnya dari pegelola potensi 
                                                           
2Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, h. 26. 
3Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, h. 26. 
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sumber daya perikanan. Mereka menjadi komponen utama konstruksi masyarakat 
maritim indonesia.
4
 Seperti pada firman Allah swt dalam QS Al Isra ayat 66  
                         
Terjemahnya : 
66.Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyayang terhadapmu.
5
 
Berdasarkan ayat ini, dapat diinterpretasikan bahwa, kehidupam 
nelayanpun telah diformulasikan dalam Quran yang menandakan bahwa Allah swt 
selalu memperhatikan hambanya dalam lingkungan apapun tidak terkecuali 
dengan masyarakat pesisir. Hal yang penting dipahami sebelum membahas 
krakteristik sosial masyarakat pesisir, khusunnya kaum nelayan, adalah tentang 
konsep masyarakat itu sendiri.
6
 Untuk membedakan pegertian masyarakat dari 
satuan-satuan sosial lainnya, koentjaraningrat membuat suatu matriks masyarakat, 
dalam hal ini, tampaknya koentjaraningrat cenderung memaknai masyarakat 
sebagai komunitas, matriks ini terdiri dari sumbu horisontal yang merupakan 
unsur pengikat satuan-satuan  sosial  dan sumbu pertikal yang merupakan unsur 
pengikat satuan sosial tersebut. Satuan-satuan sosial tersebut mencakup 
kerumunan, gologan sosial, kategori sosial, jarigan sosial, kolompok, himpunan, 
dan komunitas. Sementara itu, unsur pengikat tersebut mencakup pusat orientasi, 
lokasi, sistem adat dan norma, organisasi teradisional, organisasi buatan, dan 
                                                           
4Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, h.27. 
5Departemen Agama RI. Al- Qur‟an dan Terjemahannya, 
6Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir,(Jakarta:Yayasan pustaka obor 
indonesia, 2015). h. 8. 
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pimpinan. Masih menurut koentjaraningrat,“identitas tempat“ merupakan unsur 
pengikat yang penting dan dapat membedakannya dari satuan sosial lainnya.
7
 
Di Indonesia kebayakan masyarakat pesisir merupakan representasi tipe 
komunitas desa petani dan desa trisolasi. Meski demikian, masyarakat pesisir 
khususnya yang bergerak di kegiatan perikanan, pada umumnya mencirikan apa 
yang disebut Redfield sebagai kebudayaan folk.
8
 
Posisi sosial nelayan dalam masyarakat juga menarik dicermati baik secara 
kultural maupun secara struktural. Hal ini disebabkan dikebanyakan masyarakat, 
nelayan memiliki status yang relatif rendah.
9
 Rendahnya posisi sosial nelayan 
juga diakibatkan keterasingan nelayan. Keterasingan tersebut meyebabkan 
masyarakat nonnelayan tidak mengetahui lebih jauh bagaimana dunia nelayan itu 
serta sedikitnya waktu dan kesempatan nelayan berintraksi dengan masyarakat 
lainnya. Tentu ini disebabkan banyaknya alokasi waktu nelayan untuk kegiatan 
penangkapan ikan dari pada untuk bersosialisasi dengan masyarakat nonnelayan 
yang memang secara geografis relatif jauh dari pantai.
10
 
Keterasingan nelayan mestinya tidak membuat nelayan larut dalam kondisi 
tersebut, tuhan telah menjanjikan umat islam sebagai  umat yang terbaik, posisi 
nelayan tidak cukup hanya dilihat dari segi sosial ekonomi, keberadaan mereka 
tetap penting untuk menjadi penyuplai ikan dan menjadi kelompok masyarakat 
yang diperhitungkan keberadaanya. Firman Allah Q.S. Ali Imran/3: 110. 
                                                           
7Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h.10. 
8Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h.10. 
9Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h.21. 
10Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h.22. 
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                           
                        
 
Terjemahnya: 
110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.
11
 
 
Seperti juga masyarakat yang lain, masyarakat nelayan mengadapi 
sejumlah masalah politik, sosial, dan ekonomi yang kompleks. Masalah-masalah 
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: (1) kemiskinan kesenjagan sosial, dan 
tekanan-tekanan ekonomi yang datang setiap saat, (2) keterbatasan akses modal, 
teknologi, dan pasar sehingga memegaruhi dinamika usaha, (3)  kelemahan fungsi 
kelembagaan sosial ekonomi yang ada, (4) kualitas SDM yang rendah sebagai 
akibat keterbatan akses pendidikan, kesehatan dan pelayanan publik, (5) 
dengradasi sumber daya lingkungan, baik di kawasan pesisir, laut, maupun pulau-
pulau kecil, dan (6) belum kuatnya kebijakan yang berorientasi pada kemaritiman 
sebagai pilar utama pembagunan nasional.
12
 
Kondisi tersebut semestinya memperkokoh semangat masyarakat nelayan 
dalam mempertahankan dan mengembangkan solidaritas komunitas nelayan 
sehingga mereka dapat memperjuangkan kepentingan mereka baik  dibidang 
ekonomi maupun politik. Kondisi tersebut dapat dilihat dari hadist Rasulullah 
saw:   
                                                           
11Departemen Agama RI. Al- Qur‟an dan Terjemahannya, h.64. 
12Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, h.28. 
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 َّشنا ْهَع ُءاَّيِرَكَز َاَىث َّدَح يِبا َاَىث َّدَح ِريَُمو هْب ِالله ِدْبَع ُهْب ُد َّمَحُم َاَىث َّدَح ِن اَمُْعىنا ْهَعِِّيبْع
 ْمِهِمُح اَرتَو ْمِه ِّداَىت ِيف َهِيىِم ْؤُمنا َُمثَم َمَّهَس َو ِهَْيهَع ُالله ىَّهَص ِالله ُلىُسَر َلَاق :َلَاق ِريَِشب ِهْب 
 اَو َِرهًسن اٍد ِدَسَجناُِرئ اَس َُهن ىَعاَدت ٌىْضُع ُهْىِم ىَكتْشا اَِذا ِدَسَجنا َُمثَم ْمِهُِفطاَعتوىًمُحن  
Artinya:    
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin „Abdillah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada kami 
Zakaria dari Asy Sya„bi dari An Nu'man bin Bisyir dia berkata; Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah 
satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga (tidak 
bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya)'(HR. Muslim 4685)
13
 
Namun, dalam kaitanya dengan pembangunan sumber daya laut, 
pemerintah dan bangsa indonesia telah membuat suatu kebijakan yang strategis 
dan intisipatif, yaitu dengan menjadikan mantra laut sebagai sektor tersendiri 
dalam GBHN tahun 1993 kebijakan ini perluh di tindak lanjuti dengan penetapan 
kebijakan dan strategi pembangunan yang mantap dan berkesinambungan. 
Argumen ini paling tidak didasarkan pada dua alasan pokok.
14
 
Pertama, pembangunan wilayah pesisir adalah pembangunan seluruh 
wilayah perairan indonesia dengan segenap sumber daya alam terkandung di 
dalamnya untuk kesejahteraan seluruh bangsa Indonesia. Alasan ini membawa 
implikasi bahwa kebijakan dan strategi yang diterapkan harus bersifat meyeluruh 
(holistik) dan terpadu dalam sumber daya alam dan sumber daya manusianya. 
                                                           
13Muslim Bin Al-Hajjaj Abu Al-Husaini Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 4 
(Beirut: Dar Ihya‟ al-Turas\ al-„Arabi, t.th.), h.1999. 
14Dahuri, Rokhmin, Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu , (Jakarta: 
Pradnya Paramita,2008). h. 125. 
7 
 
 
 
Karna kalau tidak pengalaman-pengalaman masa lalu tentang kerusakan wilayah 
pesisir dan laut di sebagian wilayah indonesia akan terulang kembali.
15
 
Kedua, bahwa dengan diterapkannya kebijakan dan strategi pembangunan 
wilayah pesisir dan lautan yang mantap dan berkesinambungan, maka semakin 
terbukti bahwa negara kita mampu secara mandiri untuk mengelola sumber daya 
alamnya dengan baik sesuai dengan tujuan pembangunan nasional, lebih dari itu 
kebijakan dan strategi tersebut membuktikan pula bahwa Indonesia mampuh 
untuk: (a) mengelola dan memanfaatkan seluruh kekayaan perairan indonesia 
serta menggunakannya sebagai sarana dan media perdagangan antara wilayah 
maupun antarnegara bagi kepentigan bangsa, (b) mewujudkan kepulauan dan 
perairan nusantara sebagai kesatuan geografis, politik hukum, dan ekonomi dan 
(c) mewujudkan pertahanan keamanan di wilayah perairan indonesia. Dua alasan 
tersebut di atas menjadi dasar yang kuat mengapa perlu ditetapkan kebijakan dan 
strategi pembagunan wilayah pesisir dan lautan yang mantap dan 
berkesinanbugan.
16
 
Terlepas dari itu, posisi sosial nelayan juga dapat dilihat secara 
politik.Menarik sebuah tesis yang dikemukakan oleh Goodwin, yakni salah satu 
ciri nelayan kecil (small scale fisher) adalah ketiadaan kemampuan untuk 
memengaruhi kebijakan publik. Akibatnya nelayan terus dalam posisi dependen 
marijinal.Tesis ini mengimplikasikan kapital menjadi sangat dominan dalam 
menentukan posisi nelayan. Semakin besar peguasaan kapital, maka semakin 
                                                           
15Dahuri, Rokhmin, Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu, h.125. 
16Dahuri, Rokhmin, Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu, h.125. 
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besar pula kesempatan untuk memegaruhi proses politik. Kekuatan ekonomi atau 
kapital mempunyai peranan yang sangat penting dan menentukan kehidupan 
politik, hukum, dan sosial.
17
 
Kalau kita menggunakan perpektif marxis faktor kapital memang 
merupakan kunci dalam terbentuknya kelas-kelas sosial. Semakin besar peguasan 
kapital, maka semakin besar kesempatan menempati kelas atas, semakin keatas 
kelas sosialnya maka semakin besar pula kesempatan untuk memegaruhi proses 
politik, kebijakan publik, dan seterusnya. Pandangan kaum marxis yang demikian 
merupakan turunan dari filsafat materialisme yang dikembangkan Karl Marx dan 
Engels, intinya. Masyarakat sebenarnya terdiri dari dua komponen pokok, yakni 
(1) infrastruktur (cara produksi yang terdiri dari kekuatan produksi dalam konteks 
nelayan berupa kapal, alat tangkap, dan modal dan hubungan produksi yang 
merujuk pada pemilikan atas kekuatan produksi), dan (2) suprastruktur (aspek 
kehidupan sosial, seperti politik, hukum, agama disebut). Dikatakan dikatakan 
bahwa infrastruktur itulah yang akan menentukan suprastuktur, dan bukan 
sebaliknya. Artinya, kekuatan-kekuatan ekonomilah yang sebenarnya menentukan 
kehidupan politik, hukum, dan kehidupan sosial lainnya.
18
 
Berdasarkan fenomena tersebut pentingnya persatuan tanpa melihat 
Kapital, status dan golongan sehingga dapat mencegah terjadinya perpecahan 
sebagaimana dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 213 : 
 
                                                           
17Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir,(Jakarta:Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia,2015), h.23. 
18Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, h. 23. 
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                           
                               
                         
 
Terjemahnya : 
 
213. Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 
perselisihan), Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi 
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk 
memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. 
dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus.
19
 
 
Urgensi dari ayat tersebut menjelaskan bahwa  di antara sebab perpecahan 
di lingkungan umat manusia ialah  rasa dengki yang terjadi antara sesama mereka. 
Kedengkian tersebut bisa saja karena adanya kepentingan yang berbeda-beda, 
status serta pekerjaan mereka. 
Desa Pitulua yang terletak di Kab. Kolaka Utara yang mayoritas adalah 
nelayan yang merupakan masyarakat dari segi kapital dan status sosial terbilang 
rendah namun secara politik dalam hal ini partisipasi politik pada kontestasi 
Pilkada 2017 kemarin tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat pesisir juga turut 
andil dalam pemberian hak politiknya. Oleh karena itu, masyarakat nelayan ini 
ikut perbartisipasi dan terlibat dalam pemilihan Bupati Kab. Kolaka Utara dan 
memberikan kekuatan tersendiri bagi calon yang didukung. Terkait dengan hal ini, 
                                                           
19Departemen Agama RI. Al- Qur‟an dan Terjemahannya, h. 64. 
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menarik untuk melihat mengenai kekuatan komunitas nelayan dan dampak 
pengaruh politiknya dari kontestasi politik 2017. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan argumentasi di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Bagaimana bentuk partisipasi politik masyarakat komunitas nelayan 
Desa Pitulua dalam mendukung kemenangan pasangan Nur Rahman 
dan Abbas di Pilkada Kab. Kolaka Utara 2017 ? 
2. Apa motif Partisipasi politik masyarakat komunitas nelayan Desa 
Pitulua dalam mendukung pasangan Nur Rahman dan Abbas di 
Pilkada Kab. Kolaka Utara 2017? 
C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
  Secara umum dalam suatu penelitian tidak terlepas dari tujuan dan 
kegunan penelitian. 
1. Tujuan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui Partisipasi politik komunitas nelayan Desa Pitulua 
dalam mendukung kemenangan pasangan Nur Rahman dan Abbas di 
Pilkada Kab. Kolaka Utara 2017. 
b. Untuk mengetahui motif Partisipasi politik komunitas nelayan Desa 
Pitulua dalam mendukung pasangan Nur Rahman dan Abbas di Pilkada 
Kab. Kolaka Utara 2017  
11 
 
 
 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan Teoritik 
Penelitian ini diharapakan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan 
pengetahuan ilmu politik khususnya yang melibatkan nelayan dalam politik, 
sehingga pengetahuan mengenai politik dalam lingkup akademik menjadi lebih 
luas dan menambah referensi baru dalam kancah keilmuan. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk studi ilmu politik sebagai 
acuan penelitian selanjutnya yang tentunya membahas politik masyarakat pesisir, 
karena pembahasan mengenai politik masyarakat pesisir masih sangat luas 
sehingga masih sangat perlu adanya kajian-kajian untuk membahas dan 
memperdalam penelitian ini. 
D. Tinjauan Karya Terdahulu 
Untuk menjawab masalah-masalah dan mencapai tujuan dalam penelitian 
ini, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka, guna mendapatkan kerangka fikir 
untuk mempermudah dalam proses memperoleh hasil yang maksimal. Adapun 
Tinjauan Karya Terdahulu pada penelitian ini adalah: 
1. Karya Fahrun Nisa yang berjudul “Dilema Agraria Pesisir”(Studi Kasus 
Masyarakat Pesisir Dusun Ujung Genteng Kabupaten Sukabumi)”. 
Membahas tentang nelayan adalah profesi utama di Dusun Ujung Genteng, 
di mana komposisi mata pencaharian nelayan sebesar 80% dan sisanya 
12 
 
 
 
adalah PNS, pedagang, dan pengusaha. Tapi di musim lainnya, profesi 
mereka dapat berubah begitu juga dengan nelayan. Tipologi pantai Dusun 
Ujung Genteng yang berbentuk teluk membuat perairan ini memiliki lumpur 
lebih dari pantai selatan pulau Jawa. Salinitas di perairan ini cenderung 
rendah dan ada banyak terumbu karang sehingga Ikan Layur (Trichiurus 
leputurus) ditemukan di wilayah ini. Layur sejenis ikan emas banyak 
dipancing di Dusun Ujung Genteng. Tingginya permintaan Layur ikan dari 
Jepang dan Korea juga meningkatkan nilai ekonomi komoditas ini. Ikan 
Layur mampu terjual dengan harga yang lebih tinggi daripada ikan lainnya. 
Lingkungan nelayan terkadang menjadi hal yang sering diabaikan.
20
 
2. Karya Mustaqim yang berjudul “Perilaku Politik Masyarakat Pesisir” (Studi 
Kasus Masyarakat Pesisir Kampung Gampancayya Kelurahan Tallo 
Kecamatan Tallo Kota Makassar) tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis perilaku politik masyarakat pesisir. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola perilaku politik masyarakat pesisir di Kampung 
Gampancayya belum dalam pemilih rasional. Dinamika politik yang kuat 
bersama dengan dominasi kelas menengah (local strongman) dengan 
kekuatan ekonomi dan modal sosial. Selain itu, aspek keluarga yang 
mempengaruhi pola perilaku politik Kampung Gampancayya, mengingat 
                                                           
20
Fahrun nisa “Dilema Agraria Pesisir” (Studi Kasus Masyarakat Pesisir Dusun Ujung 
Genteng Kabupaten Sukabumi)” Jurnal Sosiologi Pedesaan Vol. 03, No. 03. 2015, h. 107. 
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ada calon yang mampu mengawal orang untuk memilihnya dengan 
pendekatan kekeluargaan.
21
 
3. Karya Manat Rahim yang berjudul “Model Pemberdayaan Masyarakat Di 
Wilayah Pesisir Dalam Menanggulangi Kemiskinan Di Kabupaten Buton, 
Sulawesi Tenggara” yang membahas megenai Kemiskinan merupakan 
merupakan realitas sosial ditandai dengan keterbelakangan banyak hal baik 
terkait dengan sosial, ekonomi, budaya, politik, pendidikan maupun faktor 
alam yang berpengaruh langsung terhadap ketidakmampuan masyarakat, 
sehingga menjadi miskin. Upaya penanggulangan kemiskinan dilakukan 
dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui program-program 
pemerintah antara lain PNPM-MP dan penguatan lembaga unit pengelola 
kecamatan. Data yang digunakan adalah data primer diperoleh dari survei 
lapangan dengan bantuan daftar pertanyaan. Sampel penelitian adalah 98 
responden. Metode analisis yang digunakan metode deskriptif kuantitatif 
dan pendekatan model pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi keluarga dari 12 responden, 
berhasil 10 responden atau 83,33% dalam peningkatan pendapatan keluarga 
dan tidak berhasil sebesar 16,67%. Sementara itu, pemberdayaan usaha 
produktif petani tradisional dari 46 responden, yaitu 36 responden atau 
78,26% berhasil meningkatkan pendapatan rumah tangga petani dan 21,74% 
belum dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga petani. Sementara itu, 
pemberdayaan modal usaha nelayan telah meningkatkan kegiatan melaut 
                                                           
21 Mustaqim, “Perilaku Politik Masyarakat Pesisir” (Studi Kasus Masyarakat Pesisir 
Kampung Gampancayya Kelurahan Tallo Kecamatan Tallo Kota Makassar), Skripsi Jurusan 
Sosiologi Universitas Hasanuddin, 2015), h.xiii.` 
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dan mengelola hasilhasil laut dengan tingkat keberhasilan sebesar 55 % dan 
tidak berhasil 45%.
22
 
4. Karya Wiwik yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui 
Program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Dan Pantai Di Kabupaten 
Tuban “(Studi Kasus  Di Desa Gadon, Kecamatan Tambaboyo, Kabupaten 
Tuban)” hasil penelitian ini adalah  upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat masyarakat pesisir yang masih dalam kondisi belum mampu 
melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. Kondisi yang di 
alami oleh masyarakat pesisir tersebut disebabkan oleh berbagai hal, yang 
diantaranya adalah kesulitan memperoleh pinjaman modal, masih 
terbatasnya mobilitas masyarakat pesisir, rusaknya sumberdaya laut, 
rendahnya kualitas sumberdaya manusia serta masih rendahnya 
produktivitasnya dan daya saing usaha kelautan dan perikanan. Oleh sebab 
itu, Pemerintah Provinsi Jawa Timur membuat suatu program 
pemberdayaan masyarakat pesisir yaitu Program Pemberdayaan Masyarakat 
Pesisir dan Pantai (P2MPP).
23
 
5. Karya Moh. Khirzul Alim yang berjudul “Etos Kerja Masyarakat Nelayan” 
(Studi di Desa Kaliuntu Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban Jawa Timur) 
membahas mengenai Etos kerja merupakan faktor penting bagi kerangka 
kerja masyarakat nelayan Desa Kaliuntu. Untuk memenuhi kebutuhan 
                                                           
22Manat Rahim, “Model Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Pesisir Dalam 
Menanggulangi Kemiskinan di Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara”Journal The WINNERS , 
Vol. 15 No. 1, 2014). h. 23. 
23 Wiwik, “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui Program Pemberdayaan 
Masyarakat Pesisir Dan Pantai Di Kabupaten Tuban (Studi Kasus  Di Desa Gadon, Kecamatan 
Tambaboyo, Kabupaten Tuban)”, Jurnal Ilmu Administrasi Negara, FISH, UNESA, 2013),. h.1 
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sehari-hari masyarakat nelayan melaut menjadi hal utama yang dapat 
dilakukan. Dalam bekerja (melaut) etos kerja berperan penting dalam 
membantu proses pemenuhan kebutuhan tersebut. Terlebih melihat kondisi 
dan potensi hasil laut yang fluktuatif. Dari sinilah bagaimana sebenarnya 
etos kerja masyarakat nelayan Desa Kaliuntu dapat dilihat. Kebiasaan 
melaut yang dilakukan masyarakat nelayan Desa Kaliuntu membentuk 
sebuah gambaran etos kerja masyarakat nelayan Desa Kaliuntu secara 
umum. Kebiasaan tersebut dapat menjadi ukuran bagaiamana tinggi 
rendahnya etos kerja masyarakat nelayan Desa Kaliuntu.
24
 
Penelitian diatas merupakan pembanding dalam penelitian ini yang 
lebih fokus membahas mengenai masyarakat pesisir yang tidak lain 
berprofesi sebagai nelayan dalam keterlibatannya pada kontestasi politik 
yang memberikan kekuatan tersendiri dalam sokongan suara dalam Pilkada 
Kab. Kolaka Utara tahun 2017. 
 
                                                           
24Khirzul Alim, “Etos Kerja Masyarakat Nelayan” (Studi di Desa Kaliuntu Kecamatan 
Jenu Kabupaten Tuban Jawa Timur), Skripsi Studi Sosiologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2012). h.ix 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Teoritik 
1. Partisipasi Politik  
Secara etimologi, konsep partisipasi dapat ditelusuri akar katanya dari 
bahasa inggris, yaitu kata “part” dikembangkan menjadi kata kerja, maka kata ini 
menjadi “to partisipate” yang bermakna turun ambil bagian. 
 Kehidupan pertumbumbuhan partisipasi memerlukan tata nilai yang 
operasional (dimanifestasikan dalam bentuk perilaku yang nyata), yang menerima 
dan menghargai persamaan, keterbukaan, perbedaan pendapat, dan berpikir 
pertanyakan, Penekanan abdul aziz saleh terhadap penghargaan pada nilai-nilai 
persamaan, keterbukaan, perbedaan pendapat, dan berpikir mempertanyakan, 
berarti konsep partisipasi tidak megandung nilai kebebasan, tampa ada paksaan. 
Jika nilai yang di sebut terakhir ada, berarti hal tersebut tidak mencakup sebagai 
konsep partisipasi.
 25
 
Jika pengertian partisipasi politik dipahami melalui pengertian 
penggabugan dua konsep, yaitu partisipasi dan politik, maka partisipasi politik 
dapat dijelaskan sebagai turut ambil bagian, ikut serta atau atau berperan serta 
dalam kegiatan kegiatan yang berhubugan dengan kekuasaan (power), 
kewenangan (authority), kehidupan public (publik life), pemerintahan 
(goverment), negara (state), konflik dan resolusi konflik  (conflik dan konflict 
                                                           
25 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta: Kencana  Penanda Media Group, 2013), 
h. 177-180. 
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resolution), kebijakan (policy), pegambilan keputusan (decision making), 
dan pembagian (distribution) atau alokasi (allocation). Pegertian penggabugan 
makna tersebut telah memberikan suatu pemahaman tentang sekitar apa saja 
cakupan konsep sosiologi politik. Pemahaman partisipasi politik yang tercakup 
dalam batasan ini sagat luas. Hampir semua aktivitas kehidupan bisa termasuk 
atau terliput dalam pegertian konsep di atas. 
Samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson dalam bukunya No Easy 
Choice: Political Participation In Develoving Countries, Huntington dan Nelson 
membuat batasan partisipasi politik sebagai kegiatan warga negara yang bertindak 
sebagai pribadi-pribadi, yang dimaksud untuk memegaruhi pembuatan keputusan 
oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersifat individu atau kolektif, terorganisasi atau 
spontan, mantap atau sporadis, secara damai atau dengan kekerasan, legal atau 
ilegal, efektif atau tidak efektif.” 
Teori partisipasi politik dimaksudkan untuk mengkaji lebih jauh mengenai 
keterlibatan masyarakat pesisir dalam kontestasi politik pada pemilihan kepala 
daerah di Kabupaten Kolaka Utara. Demokrasi menuntun masyarakat untuk turut 
aktif dalam politik, terlebih menyoal pemilihan umum. Partisipasi politik adalah 
kunci untuk menjalankan demokrasi yang baik, dalam hal ini pemilihan pemimpin 
yang dianggap mampu membawa perubahan pada daerah yang dipimpinnya. 
Keterlibatan masyarakat pesisir dalam hal ini kemunitas nelayan merupakan salah 
satu yang yang menarik diketahui, sebab partisipasi politik masyarakat pesisir 
menuai jumlah yang signifikan dapat menekan perolehan suara politik. 
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2. Teori Perilaku Politik 
Teori perilaku politik ini menjadi dasar yang bisa digunakan untuk melihat 
potret perilaku masyarakat pesisir yang sangat dinamis. Konteks ruang sosial, 
suasana pribadi, dan faktor faktor lain bisa menjadi serangkai hal untuk membaca 
perilaku masyarakat tersebut. Perilaku politik merupakan interaksi antara aktor-
aktor politik baik masyarakat, pemerintah, dan lembaga dalam proses politik. 
Paling tidak dalam proses politik ada pihak yang memerintah, ada yang 
menentang dan ada yang menaati serta mempengaruhi dalam proses politik, baik 
dalam pembuatan, pelaksanaan dan penegakkan kebijakan. Perilaku politik dapat 
dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan dengan proses pembuatan dan 
pelaksanaan keputusan politik.
26
 
Perilaku politik merupakan tindakan atau kegiatan politik seseorang atau 
kelompok dalam rangka kegiatan politik. Defenisi ini sangat umum karena 
berkaitan erat dengan partisipasi politik. Ramlan Subakti misalnya 
mendefenisikan perilaku politik sebagai kegiatan yang berkenan dengan proses 
dan pembuatan keputusan politik.
27
 
Memandang perilaku politik sebagai kegiatan yang berkenaan dengan 
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. Dengan demikian perilaku 
politik merupakan tindakan masyarakat atau pemerintah yang berkaitan dengan 
kepentingan atau pencapaian tujuan terkait keputusan politik baik dalam proses 
                                                           
26 Mustaqim, Perilaku Politik Masyarakat Pesisir (Studi Kasus Masyarakat Pesisir 
Kampung Gampancayya Kelurahan Tallo Kota Makassar, skripsi Jurusan Sosiologi UNHAS, 
2015, h. 28-29 
27 Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik, Gramedia Widya Sarana, Jakarta. 1992, h. 
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pembuatan maupun pelaksanaannya. Sebagai insan politik setiap warga negara 
tentunya melakukan tindakan politik, yang dalam penelitian ini lebih difokuskan 
pada perilaku pemilih yang juga merupakan bagian dari perilaku politik.
28
 
Perilaku politik meliputi tanggapan internal seperti persepsi, sikap, 
orientasi dan keyakinan serta tindakan-tindakan nyata seperti pemberian suara, 
protes, lobi dan sebagainya.
29
 
Perilaku politik adalah tindakan yang dilakukan oleh pemerintah ataupun 
masyarakat berkaitan dengan tujuan dari suatu masyarakat, kebijakan untuk 
mencapai suatu tujuan, serta sistem kekuasaan yang memungkinkan adanya suatu 
otoritas untuk mengatur kehidupan masyarakat kearah pencapaian tujuan tersebut. 
Dari pengertian ini perilaku politik lebih diarahkan pada tercapainya konsensus 
untuk mencapai tujuan dari masyarakat dan pemerintah. Perilaku politik bukanlah 
sesuatu yang berdiri sendiri tetapi mengandung ketertarikan dengan hal-hal 
lainnya.
30
 
Teori ini dipergunakan dalam hal mengupas perilaku masyarakat pesisir 
yang berkenaan dengan politik ataupun perilaku aktor politik mengenai sikap 
politiknya dalam kontestasi politik. Ajang pemilihan kepala daerah menuntut 
masyarakat untuk cerdas dalam menentukan pilihan, olehnya salah satu aspek 
yang patut dipahami yaitu perilaku politik mengenai tindakan-tindakan yang 
diambil. Teori ini dianggap pas untuk menjawab persoalan yang menjadi pokok 
pembahasan dalam penelitian ini. 
                                                           
 28 Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik, Gramedia Widya Sarana, Jakarta. 1992. h. 19 
29 Fadillah Putra, Paradigma Kritis dalam Studi Kebijakan Publik. Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2003, h. 200 
30 Sudijono Sastroatmodjo, Perilaku politik. Semarang: IKIP Press.1995., h.3 
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3. Motif Politik Komunitas Nelayan 
Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan. Motif 
menunjuk hubungan sistematik antara suatu respon dengan keadaan dorongan 
tertentu. Motif yang ada pada diri seseorang akan mewujudkan suatu perilaku 
yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan.
31
 
Sherif & Sherif (1956) : motif sebagai suatu istilah generic yang meliputi 
semua faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis perilaku yang bertujuan, 
semua pengaruh internal, seperti kebutuhan (needs) yang berasal dari fungsi-
fungsi organisme, dorongan dan keinginan, aspirasi, dan selera social, yang 
bersumber dari fungsi-fungsi tersebut. Giddens (1991:64) : motif sebagai impuls 
atau dorongan yang memberi energy pada tindakan manusia sepenjang lintasan 
kognitif/perilaku kearah pemuasan kebutuhan. Menurut Giddens, motif tak harus 
dipersepsikan secara sadar. Ia lebih merupakan suatu “keadaan perasaan”. Harold 
Koontz dan kawan-kawan (1980:632) : dalam buku Management, mengutip 
pendapat Berelson dan steiner, mengemukakan bahwa motif adalah suatu keadaan 
dari dalam yang member kekuatan, yang menggiatkan, yang menggerakkan atau 
menyalurkan perilaku ke arah tujuan-tujuan
32
 
Teevan dan Smith (1964) menggolongkan motif atau dasar 
perkembangannya menjadi dua kelompok yaitu: 1. Motif primer kebutuhan 
motive (need) perilaku adalah motif yang timbulnya berdasarkan proses kimiawi 
                                                           
31 M. Nur Ghufron Dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), Hal 83 
32 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003) hal 267 
21 
 
 
 
fisiologik dan diperoleh dengan tidak dipelajari. Contohnya: haus dan lapar. 2. 
Motif sekunder adalah motif yang timbulnya tidak secara langsung berdasarkan 
proses kimiawi psikologik dan umumnya diperoleh dari proses belajar baik 
melalui pengalaman maupun lingkungan.
33
 
Clark dan Wilson yang mengatakan  bahwa motif seseorang untuk 
beraktivitas politik, yaitu:
34
 
- Insentif Material (Material Incentive) 
- Insentif Solidaritas ( Solidarity/ Social Intencives) 
- Insentif Idealisme (Purposive/ Issue Based Incentives) 
- Insentif Campuran (Mix Incentives) 
a. Insetif Material ( Material Incentives)35 
Intensif material yaitu aktivis partai yang berdekatan dengan penguasa, 
mereka akan mengambil keuntungan dalam tiga hal meliputi: Pertama, motif 
mencari perlindugan (patronage): sejak era presiden Amerika Serikat yang ke-7 
Andrew Jakson (1829-1837) sudah berpandangan bahwa bekerja dalam partai 
politik selalu dapat diharapkan mendapatkan keuntungan dari pemerintah. 
Keuntungan disini diartikan untuk mendapatkan uang atau berlindung di bawah 
pemerintahan. Bahkan hingga saat ini, kebayakan pegawai publik pemerintah kota 
adalah pendukung setia dari partai yang berkuasa atau yang dekat dengan 
pemerintah. Sebagai timbal balik atas pekerjaan yang didapatkan dari partai, 
                                                           
33 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003) hal 294-295 
34
Reskiyanti Nurdin, Pemuda dan Politik, Studi Tentang Partispasi Politik Pemuda 
Menjadi Anggota Legislatif di DPRD Kota Makassar periode 2009-2014) h.15 
35 Reskiyanti Nurdin, Pemuda dan Politik, Studi Tentang Partispasi Politik Pemuda 
Menjadi Anggota Legislatif di DPRD Kota Makassar periode 2009-2014) h.16 
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mereka biasanya memberikan intensif terhadap partainya, termasuk waktu, energy 
dan juga sebagian dari gajinnya. Hal ini untuk kepentigan kampaye, bahkan 
parapegawai publik ini sering dimobilisasi untuk mengkampayekan pimpinanya di 
pemerintahan untuk dapat dipilih kembali di pemilu. 
Kedua menjadi pejabat yang dipilih (elected office), sebagai pengisi 
jabatan pemerintahan dan ada juga  tawaran untuk bekerja propesional untuk 
kampaye serta menjadi pejabat publik. Kekuasan dan jabatan adalah sesuatu yang 
didamba-dambakan setiap orang, karena dengan jabatan dan kekuasaan itulah 
orang mendapatkan suatu kebanggaan dan keuntugan. 
Ketiga, naik pangkat atau memperoleh kedudukan yang lebih tinggi 
(preferment), ketika pejabat dapat melakukan kebebasan bertindak alokasi layanan 
pemerintahan dan kontrak kerja pemerintah, muncullah potensi untuk naik 
pangkat atau memproleh kedudukan yang lebih tinggi. Dengan adanya kedudukan 
yang tinggi secara langsung menaikkan derajat atau status sosial individu dalam 
masyarakat pemahaman tentang motif material ini adalah kewajaran yang 
normatif dalam tradisi ilmu politik sendiri dikenal dengan istilah pilihan rasional 
atau rational choice. Esensi Teori rational choice adalah „ketika menghadapi 
beberapa pilihan dalam tindakan, orang-orang biasanya melakukan apa yang ia 
percaya sepertinya memberi hasil yang terbaik”.  
Perspektif rasional politis dalam menjelaskan perilaku seseorang terhadap 
organisasi sosial politik, oleh pakar ilmu politik pada perinsipnya diadaptasi 
daripada ilmu ekonomi, mereka melihat adanya analogi antar pasar (ekonomi) 
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dengan perilaku individu (politik). Apabilah secara ekonomi anggota masyarakat 
dapat bertindak secara rasional yaitu menekan biaya sekecil-kecilnya untuk 
memperoleh keuntugan yang sebesar-besarnya, dan meminilisir kerugian sekecil-
kecilnya. 
Dari asumsi ini, maka motif material (ekonomi) dipandang sebagai sesuatu 
yang memberi keuntugan yang diperoleh ketika seseorang ikut berpartisipasi 
politik. Jadi, motif material adalah motif rasional seseorang dalam beraktivitas 
politik yang memberikan keuntugan besar bagi demi kepentigan peribadi. 
Pertimbagan rasional tidak hanya berupah pemilih alternative yang paling 
meguntungkan (makximum gained) atau yang mendatangkan kerugian yang paling 
sedikit, tetapi juga dalam arti memilih alternatif yang menimbulkan resiko yang 
paling kecil. Dengan begitu, diasumsikan bahwa dalam orang-orang dalam 
memilih keterlibatan politik tersebut mempunyai kemampuan untuk menilai isu-
isu sosial politik dan perubahan politik yang terjadi pada masanya. 
b. Insetif solidaritas (solidarity/social Intencives)36 
Intensif solidaritas yaitu mencari kehidupan sosial baru dari yang selama 
ini mereka memiliki atau untuk kepentigan solidaritas sosial. Alasanya, 
keuntungan personalnya tidak mudah untuk diidentifikasi dan tentu tidak mudah 
untuk diukur dibanding dengan keuntugan materiil. Seseorang bisa merasakan 
bagaimanapun, penghargaan sosial politik dalam persahabatan organisasi politik. 
Motif yang timbul untuk memenuhi kebutuhan individu dalam hubugannya 
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 Reskiyanti Nurdin, Pemuda dan Politik, Studi Tentang Partispasi Politik Pemuda 
Menjadi Anggota Legislatif di DPRD Kota Makassar periode 2009-2014) h.18 
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dengan sosialnya. Dalam penelitian ini, arti dari motif sosial individu adalah motif 
seseorang memiliki kebutuhan (keinginan) akan kekuasaan untuk memberikan 
pengaruh kepada orang lain, untuk menunjukkan eksistensi dan aktualisasi 
dirinya. Motif-motif merupakan alasan dari perilaku mereka muncul, 
mempertahankan mendeterminasi arah umum perilaku seseorang individu. 
c. Insetif Idealisme (Purposive/Issu-Based Incentives)37 
Motif ini adalah keiginan individu untuk memperjuangkan sesuatu yang 
bersifat ideal atau yang ideologi. Adanya perbedaan dari perjuagan partai yang 
berlabel liberal atau konservatif terdapat motivasi yang lebih dalam dari para 
aktivis politik, yakni komikmen terhadap sikap/ tingkah laku dalam kebijakan 
pemerintahan dan politik, hususnya kesesuain pemerintah dengan kondisi sosial 
yang terjadi pada saat itu (kontekstual).  
Dalam skala yang lebih moderat dan terbatas, tujuan ini bisa hanya 
spesifik pada satu isu tertentu (misalnya: pemotongan pajak, aborsi, perang, dll). 
Tujuan ini bisa juga sebagai upaya perbaikan partai politik itu sendiri. Karena, 
ketika motif personal mengalami kemorosotan, isu memperjuangkan ideology 
kemudian meningkat sebagai tanggung jawab warga Negara untuk melayani 
masyarakat. 
Motif idealisme individu dalam keterlibatan politik diartikan sebagai 
dorongan pribadi individu secara sadar untuk berpolitik untuk memperjuangkan 
ideology partai yang sesuai dengan idealisme sebagai kewajiban dan tangung 
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 Reskiyanti Nurdin, Pemuda dan Politik, Studi Tentang Partispasi Politik Pemuda 
Menjadi Anggota Legislatif di DPRD Kota Makassar periode 2009-2014) h.18 
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jawabnya. Para aktivis politik mungkin di tempatkan oleh partainya ditempatnya 
masing-masing sebagai komitmen umum dari mereka. Karena, suatu kewajian dan 
tugas sebagai rakyat, kepercayaan nilai-nilai demokratis sebagai partisipasi 
penduduk yang melibatkan mereka. 
d. Insetif campuran (Mix Incentives)38 
Yaitu pembaruan beberapa intensif yang telah disebutkan sebelumnya 
menjadi saling bertautan. Asumsinya, tidak ada partai yang beristandar pada satu 
kepentigan saja, dan sangat sedikit orang-orang yang memasuki partai yang sudah 
tinggi dibandingkan dengan aktivis partai yang masih dibawah baik secara 
material atau penghargaan soladaritas. 
Motif bisa saja berubah, begitupun bagi setiap individu usaha mengajak 
orang terjun kedunia politik mungkin saja tidak berlanjut kepada aktivitas saja. 
Beberapa riset menganjurkan bahwa usaha pada sebuah partai dalam mengambil 
tempat untuk aktivis partai oleh usaha dengan tujuan bagi orang-orang yang 
mencapai target, ideology atau tujuan partai melalui aktivitas partai mereka.Untuk 
melanjukkan keterlibatan mereka didunia politik mereka di dunia politik mereka 
cenderung mempertahankan mulai usaha dari kontak sosial, identivikasi dengan 
partai mereka sendiri dan penghargaan peribadi lainya serta adanya kepuasan. 
Mungkin sebuah partai yang pemilihanya secara prakmatis yang melibatkan 
fleksibilitas secara tradisional menbutuhkan kemenagan pada pemilu sangat susa. 
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 Reskiyanti Nurdin, Pemuda dan Politik, Studi Tentang Partispasi Politik Pemuda 
Menjadi Anggota Legislatif di DPRD Kota Makassar periode 2009-2014) h.19 
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Dan meyiapkan kebutuhan ideology yang sukses untuk menggaet para pemilih 
melalui usaha dengan ideologi untuk waktu yang lama. 
Teori ini gunakan untuk menelaah alasan-alasan yang menjadi kebutuhan 
masyarakat pesisir dalam mendukung calon yang dianggap bisa untuk 
mengakomodir kebutuhan mereka. Untuk memberi dukungan pada calon tertentu 
tidak jarang masyarakat menitipkan timbal baliknya. Teori ini untuk mengupas 
motif apa saja yang menjadi alasan masyarakat pesisir untuk memilih pasangan 
calon ini. 
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e. Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.39 Pendekatan penelitian ini yaitu 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mendeksripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 
akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah 
berlangsung.
40 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Pitulua Kec. Lasusua, Kabupaten Kolaka 
Utara, Sulawesi Tenggara. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini tentang terpilihnya Nur Rahman dan Abbas sebagai 
Bupati di Kab. Kolaka Utara yang tidak terlepas dari keterlibatan masyarakat 
pesisir sebagai basis suara yang sangat mempengaruhi elektabilitasnya.
                                                           
39Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.Alfaveta, 2008), h. 11 
40
Syamsuddin, dkk. Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal. (Ponorogo: Cv. 
Wade Group, 2015), h.19 
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Informan dalam penelitian ini sebanyak 14 orang yang meliputi: 
Tabel 2.1 Daftar Nama Informan  
 
C. Jenis Data 
Adapun Jenis data penelitian ini adalah: 
1. Data primer (primary data), yaitu data empirik yang diperoleh secara 
langsung dari obyek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.
41
 
                                                           
41Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi. (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), h. 29-30.  
No Nama Pekerjaan /Jabatan Tempat 
1 Akbar Hamsah  Kepala Desa Kantor Desa 
2 Sukardi Nelayan  Desa Pitulua 
3 Dirsang Toko masyarakat Desa  Pitulua 
4 Udo Perangkat desa Desa Pitulua 
5 Harianto Perangkat Desa/ nelayan Desa Pitulua 
6 Ardi Mantan Kepala desa Desa Pitulua 
7 Syahdan  Staf Puskesmas/ nelayan Desa Pitulua  
8 Hasmuddin BPD Kantor Desa 
9 Darwis Perpajakan  Desa Pitulua 
10 Ikbal Sekdes Kantor Desa 
11 Guntur Nelayan  Desa Pitulua 
12 Asdar Ahmad PDAM Kantor PDAM / Nelayan  
13 Bakri S Nelayan Desa Pitulua 
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Dalam penelitian ini, data primer didapatkan melalui hasil wawancara 
dengan pihak terkait di Desa Pitulua. 
2. Data Sekunder (secondary data), yaitu data penelitian yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau 
digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, 
tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
42
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah meliputi: 
1. Observasi 
Observasi yaitu sebuah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
peninjauan secara cermat. Dengan teknik ini, peneliti akan mengamati setiap 
fenomena yang berkaitan dengan objek penelitian. Observasi dan pencatatan 
dengan sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
43
 Observasi dilakukan 
di Desa Pitulua khusunya dari pesisir untuk melihat interaksi keseharian para 
nelayan agar peneliti dapat mengetahui fenomena awal dari keseharian nelayan. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyan langsung oleh pewawancara kepada responden/informan, 
dan jawaban-jawaban responden/informan dicatat atau direkam. Teknik 
wawancara yang digunakan oleh penelitian kualitatif adalah wawancara 
                                                           
42Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi h. 138.  
43Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: PT. Gramedia, 
1990), h. 173.  
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mendalam.
44
Wawancara di tujukan untuk mencari jawab dari setiap Tanya yang 
diajukan terkait permasalahan yang diteliti, wawancara dilakukan di tempat atau 
kondisi yang sesuai informan inginkan, misalnya di rumah informan maupun di 
lokasi kerja. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel berupa catatan, transkip, buku atau catatan harian.
45
 Dokumentasi 
dilakukan untuk lebih menambah varian jawaban dan kualitas penelitian agar 
dapat menjadi penelitian yang lebih variatif dan analitik. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrument penelitian adalah peneliti sendiri, manusia 
sebagai human instrument, berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan  sebagai sumber data,  melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data,  analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
46
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Adapun teknik pengolahan dan analisa data dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 
                                                           
44Syamsuddin, dkk. Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal. (Ponorogo: Cv. 
Wade Group, 2015),. h.57 
45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 
1993), h. 131. 
46Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif R&D, h. 222 
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lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
47
 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-display-kan 
data. Dalam kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antara kategori,  flowchart dan sejenisnya. Dengan men-display-
kan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
48
 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi  (Conclution Drawing/Verification) 
Langkah ketiga analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
49
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian 
Bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian yaitu Desa 
Pitulua, Kecamatan Lasusua Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara. 
Gambaran umum ini meliputi kondisi geografis, mata pencarian, dinamika politik 
desa, sosial budaya serta kondisi pemerintahan Desa Pitulua. Pembahasan tersebut 
menurut peneliti memiliki relevansi dengan topik dan kajian ini. 
1. Kondisi Geografis  
Desa Pitulua adalah salah satu desa di Kecamatan Lasusua yang berdiri 
pada tanggal 8 maret 1976 mempunyai luas wilayah 8014 ha. Dilihat dari 
topografi wilayah Desa Pitulua merupakan daerah pesisir. Secara administrasi 
Desa Pitulua terletak di wilaya Kecamatan Lasusua  Kabupaten Kolaka Utara. 
Adapun batas-batas wilayah Desa pitulua, yaitu 
 Sebelah Utara : berbatasan dengan kelurahan Lasusua 
 Sebelah  Selatan  : berbatasan dengan desa Sulaho  
 Sebelah Timur  : berbatasan dengan desa Rante Limbong 
 Sebelah Barat  : berbatasan dengan teluk  Bone. 
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Desa Pitulua terdiri 4 (Empat) dusun. Oritasi jarak tempuh ke ibukota 
Kecamatan 1 (satu)  km, dari pitulua ke ibukota kabupaten 1 (satu) km dan jarak ke 
ibu kota provinsi adalah 309 km.
50
 
2. Mata Pencarian  
 Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa pitulua dapat di 
identifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti petani, Buru tani, 
PNS/POLRI/TNI, Karyawan swasta, pedagang, buruh bangunan / tukang, dan 
peternak. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencarian di bawah ini : 
Tabel. 4.1 Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pencarian 
No Pekerjaan Jumlah 
1 PNS    79 Orang 
2 TNI / POLRI  6 Orang 
3 Pensiunan Pensiunan 
4 Swasta  - Orang 
5 Pedagang 47 Orang 
6 Petani pemilik  278 kk 
7 Buruh tani - Orang 
8 Montir / mekanik 2 Orang 
9 Nelayan   79 Orang 
10 Maubeller 5 Orang 
11 Lain-Lain - Orang 
Jumlah   349 Orang
51
 
 
 
 
 
                                                           
50 Tim Penyusun,”Profil Desa Lasusua” (Kolaka Utara:Tim Penyusun, 2016) h. 2 
51Tim Penyusun,”Profil Desa Lasusua” h. 3. 
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3. Dinamika Politik Desa 
Seiring dengan perubahan dinamika politik dan sistem politik di Indonesia 
yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk 
menerapkan suatu mekanisme politik yang di pandang yang lebih demokratis, 
pada tahun 2014 warga masyarakat Desa Pitulua juga berperang dalam megikuti 
pemilihan umum anggota DPR, DPD, dan DPRD  dan pemilihan umum presiden 
dan wakil peresiden. Saat itu tercatat jumlah pemilih yang mempuyai hak pilih 
sebanyak 1018 orang. Dari jumlah pemilih tersebut hanya 835 orang 
menggunakan hak pilihnya. Pemilihan umum anggota DPR, DPD, dan DPRD 
dikuti oleh 93 caleg untuk Dapil satu, dan untuk pasangan yaitu pasangan Joko 
Widodo/ Muh. Yusuf  kalla dan pasangan Prabowo Subianto / Hatta radjasa.
52
 
Pola kepemimpinan penduduk di wilayah Desa Pitulua dalam pengambilan 
keputusan berada di tangan kepala Desa, namun semua dilakukan dengan 
mekanisme yang melibatkan pertimbagan dari masyarakat, keterwakilan 
masyarakat di tingkat desa, diwadahi BPD.
53
 BPD merupakan lembaga tingkat 
Desa. Kebijakan-kebijakan pemerintahan Desa harus mendapatkan persetujuan 
dari BPD. Dengan demikian terlihat  bahwa pola kepemimpinan di wilayah Desa 
Pitulua mengedepankan pola yang demokratis. Berdasarkan deskripsi dari fakta-
fakta diatas, dapat di simpulkan bahwa Desa pitulua mempuyai dinamika politik 
Local, hal ini terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan 
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kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan sistem 
politik demokrasi ke dalam  politik lokal.
54
 
4. Sosial Budaya  
            Bangsa Indonesia dibangun dalam keragaman budaya, keragaman itu 
diantaranya terwujud dalam keberadaan komunitas budaya masyarakat, mereka 
hidup serta berkembang menghidupi nilai budaya dan aktivitas tradisionalnya 
masing-masing, nilai-nilai khas tersebut merupakan pegangan hidup dan perinsip 
aktipitas sehari hari bagi anggotanya, diyakini dengan teguh kebenaran dan 
kesakralanya serta diwariskan serta turun temurun yang kini menjadi kekayaan 
bangsa yang wajib dilestarikan dan dilindungi nilai budaya  dan aktipitas 
tradisional ini kemudian disebut dengan kearipan lokal merupakan alat sekaligus 
hasil dari dinamika strategi adaptasi komunitas budaya tersebut terhadap 
lingkungannya dengan mengembangkan pengetahuan atau ide, norma, aktipitas 
dan pralatan untuk melanjutkan eksistensinya.
55
 
              Bagaimana bentuk kearipan  lokal menjadi dasar bagi keragaman budaya 
bangsa, sekaligus sebagai modal bagi penguatan karakter dan jati diri bangsa oleh 
karna itu pemberdayaan dan rehabilitasi keberadaan komunitas budaya 
dimasyarakat adat Pitulua perluh dilakukan, sejalan dengan pemikiran tersebut, 
maka melalui lembaga peranata adat pitulua mengusulkan  Bantuan sosial kepada 
direktorat jendral kebudayaan, kementrian pendidikan dan kebudayaan untuk 
revitalasi. Pemberdayaan dan peningkatan kualitas keberadaan komunitas budaya 
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dalam rangka plestarian kebudayaan salah satunya melalui program pasilitas 
budaya dimasyarakat. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat merehabilitasi 
keberadaan komunitas budaya dipitulua Sebagai wujud keragaman budaya di 
Desa pitulua kecamatan Lasusua Kabupaten Kolaka Utara provinsi Sulawesi 
tenggara.
56
 
5.  Kondisi Pemerintahan Desa  
Seiring dengan pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Kolaka Utara  
melalui visi dan misi Desa pitulua, Kecamatan  Lasusua, berusaha melaksanakan 
pemerintahan desa dengan semagat otonomi desa dengan berupaya mengatur dan 
mengurus rumah tangga Desa atas dasar musyawarah dan mufakat serta inisatif 
dan prakarsa dari masyarakat dalam rangka mendukung pelaksanaan pembagunan 
di Desa Pitulua serta Kabupaten Kolaka Utara. Terkait dengan keberadaan 
pemerintah Desa dan lembaga-lembaga yang ada, berikut disampaikan daftar 
nama-nama aparatur pemerintah di Desa dan lembaga serta kepengurusannya dan 
sebagai berikut; 
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Bagan 4.1. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Pitulua 
Kec.Lasusua Kab. Kolaka Utara; 
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6. Hasil Pilkada Kolaka Utara 
Tabel 4.2. Perolehan suara Pilkada Kolaka Utara 2017. 
No Nama Perolehan Suara(%) 
1 Drs. Nur Rahman Umar, MH dan Abbas SH. 35.303 ( 47,23% ) 
2 Boby Alimuddin, SE.dan H.Maksum Ramli, SE.,MM. 27.442 ( 36,72% ) 
3 Anton, SH  dan M. Haidirman Sarira,S.Pd. 11.996 (16.05% ) 
                                                                             Total         74.741 Suara 
 
Tabel 4.3. Perolehan Suara Pilkada Kolaka Utara di Desa Pitulua 
No Nama Perolehan Suara(%) 
1 Drs. Nur Rahman Umar, MH dan H,  460 (54%) 
2 Boby Alimuddin, SE.dan H.Maksum Ramli, SE.,MM. 
297 (35%) 
3 Anton, SH  dan M. Haidirman Sarira,S.Pd. 88 (11%) 
                                                                          Total         845 Suara 
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B. Bentuk Partisipasi politik Masyarakat Komunitas Nelayan Desa Pitulua 
Dalam Mendukung Kemenagan Pasangan Nur Rahman dan Abbas Pada 
Pilkada Kab. Kolaka Utara 2017 
Dalam proses demokrasi masyarakat memiliki ruang  untuk terlibat dalam 
berbagai proses politik ataupun pengambilan kebijakan. Proses keterlibatan 
masyarakat dalam berbagai proses politik disebut partisipasi politik. Menurut 
Samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson Partisipasi politik adalah membuat 
batasan partisipasi politik sebagai kegiatan-kegiatan warga Negara yang bertidak 
sebagai pribadi-pribadi, yang dimaksud untuk memengaruhi pembuatan keputusan 
oleh pemerintah. Partisipasi biasa bersifat individu atau kolektif, terorganisasi 
atau spontan, mantap atau sporadis, secara damai atau dengan kekerasan, legal 
atau ilegal, efektif atau tidak efektif. 
Menurut Almond partisipasi politik ada dua yaitu Partisipasi politik 
konvensional dan partisipasi politik nonkonvensional. Partisipasi politik 
konvensional, yaitu suatu bentuk partisipasi politik yang normal dalam demokrasi 
modern adapun bentuk-bentuk partisipasi politik konvensional antara lain; 
pemungutan suara, diskusi politik, kegiatan kampanye, membentuk dan 
bergabung dalam kelompok kepentingan, komunikasi individual dengan pejabat 
politik dan administratif.
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Partisipasi politik nonkomvensional adalah suatu bentuk partisipasi politik 
yang tidak lasim dilakukan dalam kondisi normal, bahkan dapat berupa kegiatan 
ilegal, penuh kekerasan dan revolusioner. adapun bentuk-bentuk partisipasi 
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nonkonvensional yaitu pengajuan petisi, demokrasi, konfrontasi, mogok, tindakan 
kekerasan politik terhadap benda (perusakan, pemboman, pembakaran), tindak 
kekerasan politik terhadap manusia (penculikan, pembunuhan), perang gerilya dan 
revolusi.
 58
 
Pilkada serentak tahun 2017 menjadi momentum bagi masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan politik khususnya dalam memilih kepala dan wakil 
kepala daerah. Salah satu daerah yang menyelenggarakan Pilkada di tahun 2017 
adalah Kab. Kolaka Utara. Pilkada di Kab. Kolaka Utara di ikuti oleh tiga calon 
yakni, Drs. Nur Rahman Umar, MH - Abbas SH, Boby Alimuddin, SE.-  
H.Maksum Ramli,SE.,MM, dan Anton, SH - M. Haidirman Sarira,S.Pd. Dalam 
kontestasi Pilkada Kab. Kolaka Utara dimenangkan oleh pasangan Drs. Nur 
Rahman Umar, MH - Abbas SH dengan peroleh suara 35.303 ( 47,23% ).  
Komunitas nelayan di Desa Pitulua Kab. Kolaka Utara pada Pilkada 
serentak tahun 2017 juga  turut berpartisipasi dalam kegiatan politik. Adapun 
bentuk partisipasi politik komunitas nelayan pada Pilkada Kab. Kolaka Utara 
adalah dengan terlibat dalam kegiatan pemilihan umum. Partisipasi politik 
komunitas nelayan dalam kegiatan pemilihan umum berupa pemberian suara dan 
ikut mendukung/mengkampanyekan salah satu calon Kepala daerah yang 
bertarung pada Pilkada Kab. Kolaka Utara tahun 2017. 
Salah satu calon Kepala Daerah yang mendapatkan dukungan besar dari 
masyarakat komunitas nelayan adalah pasangan Drs. Nur Rahman Umar, MH - 
Abbas SH yang pada akhirnya berhasil menjadi pemenang dalam kontestasi 
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Pilkada Kab. Kolaka Utara tahun 2017. Masyarakat komunitas nelayan menjadi 
salah satu basis kekuatan politik bagi pasangan Drs. Nur Rahman Umar, MH - 
Abbas. Adapun bentuk-bentuk partisipasi politik masyarakat Komunitas Nelayan 
secara umum dalam mendukung kemenagan pasangan Nur Rahman dan Abbas 
sebagai berikut: 
1. Elit Nelayan Sebagai Tim sukses dan Agen Kampaye/Sosialisasi 
politik Pasangan Nur Rahman dan Abbas 
Pelaksanaan Pilkada Kolaka Utara melibatkan  masyarakat pesisir dalam hal 
ini komunitas nelayan sebagai basis massa/pemilih. Nelayan yang terhimpun 
dalam konmunitas enlayan memiliki peran yang besar dalam mendukung 
kemenangan Pasangan Bupati Kolaka Utara terpilih yaitu Nur Rahman dan 
Abbas.  
Kemenagan Nur Rahman dan Abbas di Desa Pitulua tidak lepas dari adanya 
kontribusi komunitas nelayan Desa Pitulua.Komunitas nelayan desa Pitulua 
menjadi Agen sosialisasi Politik bagi pasangan Nur Rhman dan Abbas pada 
Pilkada Kabupaten Kolaka Utara 2017. Elit nelayan pada khususnya memainkan 
peranan yang sangat signifikan dalam memobilisasi dan mensosialisaikan massa 
nelayan sehingga Massa nelayan turut terlibat menjadi pendukung pasangan Nur 
Rahman dan Abbas. Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa elit selalu 
lebih sedikit jumlahnya, menjalankan semua fungsi politik, memonopoli 
kekuasaan, dan menikmati sejumlah keuntungan keuntungan yang dibawa oleh 
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kekuasaan
59
. Beberapa elit nelayan memiliki pengaruh didengarkan oleh 
Masyarakat nelayan, diantaranya, Akbar Hamsah ( Nelayan sekaligus Kepala 
Desa Pitulua), Dirsang, Haedar, Udo. Elit nelayan tersebut juga merupakan tim 
sukses dari pasangan Nur Rahman dan Abbas. 
 Elit nelayan yang disebut diatas memiliki peran dan integritas yang baik 
dimata masyarakat komunitas nelayan. Interaksi elit dan komunitas nelayan yang 
terjalin cukup baik memberikan dampak positif terhadap keduanya.Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Syahdan     
 “Memang ada oragn yang berpengaruh yang memobilisasi 
nelayan untuk menjadi basis massa calon Nur Rahman dan 
Abbas, dan orang berpengaruh itu kemudian bersama dengan 
perangkat desa untuk mendukung Nur Rahman dan Abbas , jadi 
bisa dibilang mereka saling merangkul untuk kepentingan 
nelayan “60 
Orang yang berpengaruh tersebut merupakan elit nelayan yang mepunyai 
relasi dan hubungan emosional yang kuat dengan massa komunitas nelayan. 
Interaksi elit dengan komunitas nelayan disebabkan karena berfungsinya agen-
agen sosialisasi politik yaitu tempat bekerja dalam hal ini komunitas nelayan 
selalu menyediakan ruang-ruang diskusi politik yang menyebabkan terjadinya 
pembentukan orientasi politik misalnya konstruksi masyarakat nelayan yang ada 
dikomunitas nelayan tentang kandidat bupati menjadi terbentuk sehingga 
mengerucut pada sosok Nur Rahman dan Abbas. 
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Elit dan massa nelayan yang ada di desa Pitulua ini murni memberikan 
dukungan terhadap pasangan bupati Nur Rahman dan Abbas yang merupakan 
bupati terpilih Kabupaten Kolaka Utara. Dukungan yang diberikan berupa 
menjadi agen sosialisasi politik. Sebagai agen sosialisasi politik, elit dan massa 
nelayan turut memperkenalkan pasangan Nur Rahman dan Abbas ke orang 
terdekat, kerabat, dan keluarga mereka. 
2. Masyarakat Komunitas Nelayan Sebagai Basis Kekuatan Politik 
Pasangan Nur Rahman dan Abbas 
Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat Indonesia 
yang hidup dengan mengelola potensi sumber daya perikanan sebagai suatu 
masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai 
karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal 
diwilayah daratan. Di beberapa kawasan pesisir yang relatif berkembang pesat, 
struktur masyarakatnya bersifat heterogen, memiliki etos kerja yang tinggi, 
solidaritas sosial yang kuat terbuka terhadap perubahan dan memiliki karakteristik 
interaksi sosial yang mendalam.
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Nelayan menjadi basis kekuatan politik di Desa Pitulua sebab mayoritas 
penduduk Desa Pitulua adalah nelayan. Kebanyakan nelayan sudah memiliki 
hak memilih, selain itu sosialisasi antar nelayan juga solid disebabkan adanya 
kesadaran kolektif untuk memperbaiki kualitas hidup mereka. Selain 
berinteraksi dengan elit dan tim sukses yang membentuk orientasi politik 
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mereka dengan menjalin komunikasi dengan elit dan tim sukses kelompok 
nelayan memperjuangkan kepentingan mereka terutama program yang terkait 
dengan sektor nelayan. 
Salah satu strategi untuk membangkitkan partisipasi aktif individu anggota 
masyarakat adalah melalui pendekatan kelompok. Pembangunan yang ditujukan 
kepada pengembangan masyarakat, akan mudah dipahami apabila melibatkan 
agen-agen lokal melalui suatu wadah yang dinamakan kelompok, dikarenakan 
dalam melakukan beragam aktivitas pencaharian nafkah, setiap orang cenderung 
berkelompok.
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Keberadaan Komunitas nelayan diperhitungkan oleh kandidat yang 
bertarung pada Pilkada sebab keberadaan Nelayan terbukti memiliki pengaruh 
yang signifikan sebagai sebuah kelompok yang terbilang besar untuk perolehan 
suara. Terbukti dengan berdasarkan kutipan informan berikut : 
“Nelayan di Desa Pitulua sangat berpengaruh basis suara terhadap 
pasangan Nur Rahman karna di Desa Pitulua ini suara Nur Rahman 
unggul dari pasangan lainnya.”63 
 
 Mencermati kutipan wawancara tersebut, dapat kita ketahui bahwa 
pengaruh nelayan dalam kontestasi  Pilkada yang ada di Desa Pitulua sangatlah 
besar. Bahkan Kepala Desa juga mengakui bahwa pengaruh masyarakat 
komunitas nelayan yang ada di Desa Pitulua begitu besar. 
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“Memang di desa pitulua, keterlibatan nelayan dalam pilkada 
memiliki pengaruh yang signifikan, dan memang yang mendukung Nur 
Rahman lebih besar sehingga suara di Desa Pitulua ini memenangkan 
pasangan Nur Rahman dan Abbas.”64 
 
Kebudayaan masyarakat nelayan adalah sistem gagasan atau sistem kognitif 
masyarakat nelayan yang dijadikan referensi kelakuan sosial budaya oleh 
individu-individu dalam interaksi bermasyarakat. Kebudayaan ini terbentuk 
melalui proses sosio-historis yang panjang dan kristalisasi interaksi yang intensif 
serta intens antara masyarakat dan lingkungannya. Dalam melaksanakan proses 
interaksi sosial yang mendalam masyarakat nelayan memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan masyarakat lainnya.
65
 Komunitas Nelayan memiliki peran yang 
besar dalam kemenangan Nur Rahman dan Abbas khususnya di Desa Pitulua, 
pada Pilkada di Kolaka Utara 2017 sebagai basis yang sangat berpengaruh dalam 
proses kontestasi politik. 
 
C. Motif Partisipasi Politik Masyarakat Komunitas Nelayan Desa Pitulua 
Dalam Mendukung Pasangan Nur Rahman dan Abbas di Pilkada Kab. 
Kolaka Utara 2017 
Nelayan tradisional dengan skala usaha kecil lebih banyak yang bersifat 
subsisten dalam mempertahankan hidup keluarganya. Berbagai keterbatasan akses 
jaringan sosial bagi nelayan tradisional menyebabkan butuhnya bantuan orang 
yang berada di luar komunitasnya. Pada dasarnya jaringan sosial terbentuk karena 
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adanya rasa saling tahu, saling menginformasikan, saling mengingatkan, dan 
saling membantu dalam melaksanakan ataupun mengatasi sesuatu. Intinya, konsep 
jaringan dalam modal sosial menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau 
kelompok lain yang memungkinkan kegiatan dapat berjalan secara efisien dan 
efektif.
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Untuk memperkuat ketahanan hidup komunitas nelayan tradisional, maka 
kehadiran jaringan sosial pemilik modal sangat diperlukan untuk keberlangsungan 
usaha nelayan tradisional. Sebagai nelayan tradisional memiliki keterbatasan 
dalam menciptakan jaringan-jaringan sosial permodalan. jaringan sosial 
merupakan hubungan-hubungan yang tercipta antara banyak individu dalam suatu 
kelompok ataupun antar suatu kelompok dengan kelompok lainnya. Hubungan-
hubungan yang terjadi bisa dalam bentuk yang formal maupun bentuk informal. 
Selain jaringan sosial permodalan, yang terpenting pula dan merupakan aspek 
paling akhir yaitu pemasaran hasil tangkapan.
67
 
Masyarakat nelayan identik dengan kemiskinan, banyak hal yang 
menyebabkannya, antara lain kurangnya modal yang dimiliki para nelayan, 
rendahnya teknologi yang dimiliki, rendahnya akses pasar, dan rendahnya 
partisipasi masyarakat dalam pengolahan sumber dayaalam. Selain itu terdapat 
penyebab lain yang bersifat non okonomi, atau biasa disebut faktorsocial, seperti 
pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, rendahnya tingkat pendidikan, dan 
                                                           
66 Lawang, R.M.Z..Kapital Sosial dalam Perspektif Sosiologi. Cetakan Kedua. FISIP UI 
Press, Depok. 2005, h. 43 
67Amiruddin, S. Jaringan Sosial Pemasaran pada Komunitas Nelayan Tradisional Banten. 
Jurnal Komunitas vol 6 (1), 2014, h. 106-115. 
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rendahnya tingkat kesehatan serta alasan lain seperti sarana dan prasarana umum 
di wilayah pesisir. Kurangnya perencanaan spasial yang mengakibatkan tumpang 
tindihnya beberapa sektor suatu kawasan, polusi, dan kerusakan lingkungan.
68
 
Sebab inilah, nelayan harus cerdas untuk meningkatkan mutu kehidupan 
dalam hal pemenuhan segala aspek yang dapat menunjang para nelayan. 
Memperluas jejaring sosial maupun jejaring politik merupakan langkah yang 
realistis untuk menunjang kehidupan nelayan. Salah satu hal yang dilakukan yaitu 
pemanfaatan situasi pesta demokrasi dalam pemilihan kepala daerah. Nelayan 
Desa Pitulua mempergunakan peluang demokrasi ini, dalam menentukan sikap 
politiknya, masyarakat pesisir Desa Pitulua memperhitungkan aspek sosial yang 
di alami. Langkah konkrit yang tegas dilakukan adalah dengan meletakkan motif 
dalam berpolitik untuk memilih atau dengan kata lain, masyarakat nelayan 
menjatuhkan pilihannya kepada calon yang  dianggap mampu mengakomodir 
keinginan nelayan. Hal ini sejalan dengan wawancara bersama informan berikut: 
“Kalau berbicara mengenai tentang motif yah pasti ada motif karna 
nelayan disini bersatu dengan menentukan pilihannya atas dasar 
harapanya supaya bagaimana bisa terpenuhi
69” 
 
Perilaku politik masyarakat komunitas nelayan pada umumnya memiliki 
karaktristik kultural dan rasional. Perilaku Masyarakat komunitas nelayan yang 
rasional dalam memilih karena adanya pertimbangan untung-rugi. Untung rugi 
yang dimaksud adalah perilaku politik masyarakat komunitas nelayan dipengaruhi 
                                                           
68Hendro Wibowo, Optimalisasi Peran Masyarakat Nelayan Batam Dalam Pengembangan 
Ekonomi, Social Science Education Journal, Vol 3 (1), 2016, h.2 
69 Hasmuddin (51)  BPD, wawancara, Kantor Desa Pitulua, 14 September  2017. 
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oleh pertimbangan rasional. Hal tersebut diantarnya keuntungan materi dan 
kesamaan visi & misi. Perilaku politik rasional masyarakat komunitas nelayan 
yang didasarkan oleh keuntungan materi maksudnya adalah masyarakat 
komunitas nelayan diberikan dan dijanjikan bantuan materi dari pasangan calon 
Nur Rahman dan Abbas.  
 Selain bersifat rasional, pola prilaku politik masyarakat nelayan juga 
bersifat kultural. Dukungan masyarakat komunitas nelayan pada pasangan Nur 
Rahman dan Abbas memang tidak dapat dipungkiri juga sangat dipengaruhi oleh 
pendekatan kekeluargaan dan kesukusan. Nur Rahman berasal dari suku bugis-
Luwu tidak jauh beda dengan masyarakat komunitas nelayan di Desa Pitulua yang 
juga mayoritas merupakan suku bugis-Luwu. 
Masyarakat Komunitas Nelayan desa Pitulua, menjadi penopang 
kemenangan pasangan Nur Rahman dan Abbas. Hal tersebut disebabkan 
pasrtisipasi politik masyarakat Komunitas Nelayan mendukung pasangan Nur 
Rahman dan Abbas.Partisipasi politik masyarakat Komunitas Nelayan 
dipengaruhi oleh beberapa motif.Motif-motif tersebut antara lain :  
1.Motif Ekonomi (Insentif Material) 
Motif material adalah motif rasional seseorang dalam beraktivitas politik 
yang memberikan keuntugan besar bagi demi kepentigan peribadi. Pertimbagan 
rasional tidak hanya berupah pemilih alternatif yang paling menguntungkan 
(makximum gained) atau yang mendatangkan kerugian yang paling sedikit, tetapi 
juga dalam arti memilih alternatif yang menimbulkan resiko yang paling kecil. 
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Dengan begitu, diasumsikan bahwa dalam orang-orang dalam memilih 
keterlibatan politik tersebut mempunyai kemampuan untuk menilai isu-isu sosial 
politik dan perubahan politik yang terjadi pada masanya.
70
 
Nelayan merupakan unsur sosial yang sangat penting dalam struktur 
masyarakat pesisir. Kebudayaan yang mereka miliki mewarnai karakteristik 
perilaku sosial budaya masyarakat pesisir secara umum. Karakteristik yang 
menjadi ciri-ciri sosial budaya masyarakat nelayan adalah sebagai berikut: 
memiliki struktur relasi patron-klien yang sangat kuat, etos kerja tinggi, 
memanfaatkan kemampuan diri dan adaptasi optimal, kompetitif dan berorientasi 
prestasi, apresiatif terhadap keahlian, kekayaan dan kesuksesan hidup, terbuka dan 
ekspresif, solidaritas sosial tinggi, sistem pembagian kerja berbasis seks (laut 
menjadi ranah laki-laki dan darat adalah ranah kaum perempuan), dan berperilaku 
“konsumtif” 71 
 
Besarnya kuantitas nelayan yang terhimpun dalam komunitas nelayan 
melibatkan terjadinya pergulatan kepentingan dalam memperjuangkan hak-hak 
masyarakat nelayan, harus diakui bahwah komunitas nelayan, elit dan tim sukses 
Nur Rahman dan Abbas berinteraksi dengan intens. Kepentingan komunitas 
nelayan adalah terkait dengan berbagai program yang telah dijanjikan oleh Tim 
                                                           
70 Reskiyanti Nurdin, Pemuda dan Politik, Studi Tentang Partispasi Politik Pemuda 
Menjadi Anggota Legislatif di DPRD Kota Makassar periode 2009-2014) h.18 
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Kusnadi, Mengatasi Kemiskinan nelayan Jawa Timur, pendekatan terintegrasi, 
Yokyakarta Pembaharuan, 2004 (dalam Fanesa Fargomeli, Interaksi Kelompok Nelayan dalam 
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sukses Nur Rahman dan Abbas. Motif nelayan dapat diketahui, sebagaimana 
kutipan beberapa informan berikut : 
“Nelayan Desa Pitulua kebayakan memilih Nur Rahman dan Abbasa 
karna janji kanpayenya yang memprioritaskan nelayan. Seperti memberikan 
bantuan kepada nelayan berupa kapal, mesin, puka, jala dan alat pancing 
hingga meyediakan pasar nelayan untuk meningkatkan penjualan ikan 
mereka. Hal ini tentunya dapat meningkatkan taraf hidup nelayan. ”72 
Juga hasil wawancara dengan masyarakat setempat sebagai berikut:  
 “Motif mengapa memilih Nur Rahman kemarin karena Nur Rahman 
memfokuskan pertanian dan perikanan yang tentunya berdampak baik pada 
nelayan maka itulah mengapa alasan kami mendukung beliau”.73 
 
Dengan melihat data dilapangan, dapat diketahui bahwa motif material 
nelayan telah menjadi alasan yang membuat mereka bersatu dan menjatuhkan 
pilihan kepada Nur Rahman dan Abbas. Motif material ini telah menggiring 
masyarakat pada orientasi politik yang sebelumnya dibangun oleh elit dan tim 
sukses. Langkah yang diambil oleh komunitas nelayan ini telah membuat 
komunitas nelayan yang secara kuantitas sangat banyak yang  menyebabkan 
mereka semakin diperhitungkan. Motif berpolitik ini tentunya sebagai cita-cita 
untuk meningkatkan mutu nelayan baik dari segi sosial politik terlebih pada segi 
ekonomi. Seperti pada hasil wawancara berikut yang mengaakan bahwa; 
“ pasangan ini memang sangat baik dan saling bersinergi dalam 
memperhatikan nelayan. terbukti dimasa pencalonannya yang memjanjikan 
program yang pro nelayan. Harapan pemerintah desa tentunya dengan 
pasangan ini, bisa menunjang nelayan
74
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Kondisi yang ada di Desa Pitulua ini berbanding lurus antara motif politik 
dan gerakan komunitas nelayan Desa Pitulua, motif ekonomi menjadi salah satu 
motif yang menggerakkan komunitas nelayan ini untuk terlibat dalam Pilkada 
Kolaka Utara. Dengan sikap dan perilaku ini berarti adanya semangat nelayan 
untuk melakukan perubahan atau kemajuan menuju kondisi yang lebih baik 
melalui kebijakan atau program baru yang mampu menjawab persoalan-persoalan 
nelayan. 
2. Motif Solidaritas (Insentif  Solidaritas) 
Motif solidaritas yaitu mencari kehidupan sosial baru dari yang selama ini 
mereka memiliki atau untuk kepentigan solidaritas sosial. Alasanya, keuntungan 
personalnya tidak mudah untuk diidentifikasi dan tentu tidak mudah untuk diukur 
dibanding dengan keuntugan materiil. Seseorang bisa merasakan bagaimanapun, 
penghargaan sosial politik dalam persahabatan organisasi politik. Motif yang 
timbul untuk memenuhi kebutuhan individu dalam hubugannya dengan 
sosialnya.
75
 
Interaksi antara komunitas nelayan dengan Tim Sukses Nur Rahman  dan 
Abbas menjadi sebuah faktor yang penting dalam kemenangan Nur Rahman dan 
Abbas. Interaksi ini memiliki dampak yang menyebabkan komunitas nelayan 
terlibat aktif dalam Pilkada Kabupaten Kolaka Utara. Tim yang dimaksud 
diprakarsai oleh : Haedar, Akbar Hamsah dan Dirsang. Seperti yang dikutip dari 
informan : 
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“Ada tim sukses yang turun berupaya merangkul semua nelayan, 
nelayan disini  sudah bersatu untuk  mendukung Nur Rahman dan Abbas 
sebagai calon bupatinya.” 76 
 
 Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan oleh tim 
Sukses Nur Rahman dan Abbas efektif menarik simpati masyarakat nelayan. 
Pendekatan yang dilakukan oleh Tim Sukses adalah dengan pendekatan 
kekeluargaan, dimana tim Sukses memberikan isu-isu kekeluargaan dalam 
menentukan pilihannya. Sebagaimana penuturan informan berikut : 
            “Keterlibatan masyarakat nelayan pada pilkada kemarin menurut saya 
sangat berhubungan atau adanya keterlibatan kekeluargaa, artinya saya 
melihat kesamaan suku karna di Desa Pitulua itu kebayakan orang luwu dan 
bugis, dan pak Nur Rahman juga orang luwu dan bugis, jadi masyarakat Desa 
Pitulua melihat hal tersebut untuk memilih Nur Rahman”. 77 
 
Senada dengan wawancara tersebut informan lain juga mengatakan : 
 “Menurut saya dalam kandidat tersebut sangat mengandalkan 
sistem kekeluargaan pada masa kampaye, saya ingat tim sukses Nur 
Rahman selalu bilang orang pitulua dengan pak Nur Rahman adalah 
keluarga, karna memang disini luwu bugis sama seperti pak Nur 
Rahman”. 78 
 
Isu kekeluargaan yang dihembuskan oleh Tim Sukses tentunya memiliki 
dampak yang besar sebab isu kekeluargaan menyangkut hubungan suku yang 
tidak hanya pada persoalan materi semata. Isu kekeluargaan semacam ini di nilai 
sangat berhubungan dengan keterpilihan Nur Rahman dan Abbas, sebab isu ini 
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menjadi komoditas politik yang diwacanakan oleh tim sukses pasangan Nur 
Rahman dan Abbas.  
Dari kutipan wawancara tersebut di atas, dapat diketahui bahwa Tim Nur 
Rahman dan Abbas dapat mengetahui isu kekeluargaan relevan untuk menarik 
simpati dan orientasi politik nelayan, sehingga menyebabkan perolehan suara 
Nur Rahman dan Abbas sangatlah maksimal. 
 
3. Motif Idealisme (Purposive/Issu-Based Incentives) 
Motif Idealisme adalah keiginan individu untuk memperjuangkan sesuatu 
yang bersifat ideal atau yang ideologi. Adanya perbedaan dari perjuagan partai 
yang berlabel liberal atau konservatif terdapat motivasi yang lebih dalam dari para 
aktivis politik, yakni komitmen terhadap sikap/ tingkah laku dalam kebijakan 
pemerintahan dan politik, hususnya kesesuain pemerintah dengan kondisi sosial 
yang terjadi pada saat itu (kontekstual).
 79
 
Demokrasi menuntun masyarakat untuk cerdas dalam memilih pemimpin 
yang baik, sebab Era kebebasan berpendapat, dipilih dan memilih sangat 
mengharuskan kita untuk menemukan referensi yang baik dalam menganalisis 
berbagai macam fenomena politik dan bermacam-macam pribadi pemimpin.
80
 
Pada dasarnya realitas aktivitas mencari ikan di laut adalah hal utama 
untuk pemenuhan kehidupan nelayan, untuk meningkatkan efektivitas nelayan 
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UIN Alauddin Makassar, 2017. h.49 
55 
 
 
 
dalam melakoni perkerjaannya sehingga taraf hidup mereka meningkat maka 
pemerintah harus memberikan suntikan khusus dalam rangka mengembangkan 
alat-alat penangkapan ikan, jaring ikan, motorisasi kapal ataupun memberikan 
tempat dalam pemasaran ikan. 
Sesuai dengan realitas masyarakat pesisir terkait pemenuhan kebutuhan 
alat kerja merupakan hal yang paling diharapkan untuk menunjang pekerjaan yang 
menopang pendapatan. Pasangan Nur Rahman dan Abbas dalam pencalonannya 
berhasil menarik hati nelayan terkait program kerja yang  menyentuh sektor 
perikanan. Sesuai hasil wawancara berikut yang mengatakan bahwa; 
 “Waktu pencalonan bupati terpilih ini, memang ada programnya 
dibidang pertanian dan perikanan, hal itu lah yang membuat nelayan 
memilih Nur Rahman.”81 
 
Keterpilihan Nur Rahman dan Abbas sebagai Bupati Kab. Kolaka Utara 
merupakan angin segar kepada para nelayan, dalam hal ini, masyarakat Desa 
Pitulua maupun pemerintah setempat sangat mengharapkan implementasi kinerja 
terkait dengan yang telah di janjikan. Seperti pada wawancara berikut; 
“Sehubungan dengan bupati yang terpilih dia harus fokus dengan 
program yang kemarin tentang pemerataan kesejahtraan masyarakat di 
sektor pertanian dengan perikanaan karna atas dasar itu kami mendukung 
beliau”82 
 
 Interpretasi dari jawaban wawancara diatas, tentunya sangat 
mengharapkan kinerja pembuktian Bupati terpilih untuk mengakomodir keinginan 
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nelayan. Sebab nelayan sangat berpotensial meningkatkan mutu pendapatan 
daerah jika pemenuhan alat tangkap dan sebagainya dapat terealisasi dan 
memberikan kemudahan bagi para nelayan untuk menjalankan rutinitas kerjanya. 
Oleh karena itu salah satu motif masyarakat komunitas nelayan mendukung 
pasangan Nur Rahman dan Abbas adalah karena adanya kesamaan visi dan misi 
pasangan Nur Rahman dan Abbas dengan yang diharapkan oleh masyarakat 
komunitas nelayan. 
4. Motif Campuran (Mix Incentives) 
          Motif campuran dalam  penelitian ini merupakan motif yang terdiri dari 
bebeberapa motif, motif campuran ini menghimpun motif insentif material, 
insetif soladaritas, serta idealisme. Meskipun tidak semua motif bisa saling 
bertautan namun ada beberapa motif yang memiliki persinggungan. Dalam 
penelitian ini peneliti melihat motif material kelompok nelayan dipandang 
sebagai sesuatu yang memberi keuntungan diperoleh ketika mereka terlibat 
dalam politik namun disisi lain terdapat pula keterlibatan kelompok nelayan 
ikut berpartisipasi karna dorongan untuk memenuhi kebutuhan individu dalam 
hubungannya dengan lingkungan sosialnya. Gabungan antara motif material 
dan ideology ini ditemukan dilapangan sebagaimana kutipan informan berikut: 
   
 “Kami melihat pak Nur Rahman dan Abbas ini merupakan 
figur yang bisa memberikan perhatian terhadap kami, 
Kamipun sangat mengharapkan bantuan-bantuan dari bupati 
yang terpilih ini namun selain itu kami juga ini melihat pak 
Nur Rahman ini sosoknya ingin memberikan peluang kepada 
kami selaku nelayan untuk bisa berkembang, meskipun tidak 
adil rasanya hanya kami yang ingin diberikan bantuan tapi 
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kami juga bagaian dari masyarakat yang selama ini 
diberikan bantuan”.83 
 
    Bantuan merupakan hal yang begitu penting bagi masyarakat nelayan 
sehingga untuk menarik simpati mereka adalah dengan menjanjikan kepada 
mereka bantuan, mengharapkan bantuan kepada Bupati terpilih bisa saja 
dimaknai sebagai motif material dalam keikutsertaan mereka dalam 
memberikan dukungan kepada Nur Rahman dan Abbas namun  hal ini bisa saja 
dimaknai sebagai sebuah langkah untuk meningkatkan taraf hidup mereka, 
dengan mendapatkan bantuan-bantuan baik berupa permodalan, alat-alat 
nelayan serta akses distribusi hasil tangkapan nelayan bisa dimaknai sebagai 
upaya  memperjuangkan kesejahteraan kaum nelayan, upaya ini merupakan 
manifestasi dari motif ideologis. Untuk itu penafsiran terhadap motif-motif ini 
adalah motif campuran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan Pilkada Kolaka Utara melibatkan komunitas nelayan sebagai 
basis massa/pemilih. Nelayan yang terhimpun dalam berbagai komunitas nelayan 
memiliki peran yang besar dalam perolehan suara pasangan bupati Kolaka Utara 
terpilih yaitu Nur Rahman dan Abbas, hal terbukti  dengan perolehan   di Desa 
Pitulua. Kemenangan Nur Rahman dan Abbas di Desa Pitulua tidak lepas dari 
adanya kontribusi elit Desa Pitulua. 
 Keterlibatan Komunitas Nelayan dapat dilihat Interaksi Elit di Desa 
Pitulua dengan Komunitas Nelayan. Interaksi elit dan Komunitas nelayan yang 
terjalin cukup baik memberikan dampak positif terhadap keduanya. interaksi elit 
dengan komunitas nelayan disebabkan karena agen-agen sosialisasi politik yaitu 
tempat bekerja dalam hal ini komunitas nelayan selalu menyediakan ruang-ruang 
diskusi politik yang menyebabkan terjadinya pembentukan orientasi politik. 
 Interaksi yang kedua yaitu: Interaksi antara komunitas nelayan dengan 
Tim Sukses Nur Rahman dan Abbas menjadi sebuah faktor yang penting dalam 
kemenangan Nur Rahman dan Abbas. Interaksi ini memiliki dampak yang 
menyebabkan komunitas nelayan terlibat aktif dalam Pilkada Kabupaten Kolaka 
Utara. Tim yang dimaksud diprakarsai oleh: Haedar, Akbar Hamsah dan Dirsang 
Komunitas Nelayan Sebagai Basis Kekuatan Politik, dengan 
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menjalin komunikasi dengan elit dan tim sukses kelompok nelayan 
memperjuangkan kepentingan mereka terutama program yang terkait dengan 
sektor nelayan. Keberadaan Komunitas nelayan diperhitungkan oleh kandidat 
yang bertarung pada Pilkades sebab keberadaan Nelayan terbukti memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam perolehan suara. 
 Masyarakat nelayan idientik dengan kemiskinan, banyak hal yang 
menyebabkannya. Masyarakat pesisir Desa Pitulua memperhitungkan aspek sosial 
yang di alami. Langkah konkrit yang tegas dilakukan adalah dengan meletakkan 
motif dalam berpolitik untuk memilih atau dengan kata lain, masyarakat nelayan 
menjatuhkan pilihannya kepada calon yang  dianggap mampu mengakomodir 
keinginan nelayan. Motif berpolitik ini tentunya sebagai cita-cita untuk 
meningkatkan mutu nelayan baik dari segi sosial politik terlebih pada segi 
ekonomi 
B. Implikasi 
1. Bagi masyarakat komunitas nelayan khususnya masyarakat Desa Pitulua  
agar tetap menjaga soliditas Komunitas Nelayan sebagai sebuah komunitas 
yang memiliki kemandirian dan kedewasaan dalam berpolitik. 
2. Bagi Mahasiswa, agar kiranya terus memperhatikan proses perpolitikan yang 
terjadi dan tidak ketinggalan terhadap berita-berita mengenai perpolitikan 
agar ketika ada perubahan-perubahan yang bisa mengancam kelansungan dan 
kesejahteraan Komunitas Nelayan agar bisa juga turut adil dalam perubahan-
perubahan itu dan memperbaikinya. 
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3. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk lebih 
memperhatikan kesejahteraan nelayan, keikutsertan nelayan dalam 
pembuatan berbagai program yang melibatkan nelayan sebagai sasaran 
program tersebut, sehingga program tersebut dapat relevan serta tepat sasaran. 
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Lampiran 1 : 
Dokementasi 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Wawancara dengan bapak Hasmuddin 
 
 
 
 
 
 
Ket:  Wawancara dengan Bapak Asdar Ahmad  
 
 
 
 
 
 
  Ket:  Wawancara dengan Bapak Udo. 
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Ket:  Wawancara dengan Bapak Akbar Hamsah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket:  Wawancara dengan Bapak Darwis 
 
 
 
 
 
 
 
Ket:  Wawancara dengan Bapak Sukardi 
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 Ket:  Wawancara dengan Bapak Guntur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ket:  Wawancara dengan Bapak Ikbal 
 
 
 
 
 
 
 
  Ket:  Wawancara dengan Bapak Hasmuddin  
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 Ket:  Wawancara dengan Bapak Syahdan 
 
 
 
 
 
 
 
 Ket:  Wawancara dengan Bapak Dirsang 
 
 
 
 
 
 
 
 Ket:  Wawancara dengan Bapak Harianto 
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Lampiran 2 : 
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